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 Penelitian ini menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap kinerja kepala satuan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini melibatkan kepala sekolah dan guru SMK sebagai 
responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

demokratis dan partisipatif secara signifikan meningkatkan motivasi guru, yang 

pada gilirannya berdampak positif pada kinerja mereka. Temuan ini menyoroti 
pentingnya pemberdayaan kepemimpinan dan penghargaan eksternal dalam 

meningkatkan kinerja pendidikan. Penelitian ini menyarankan agar kepala 
sekolah memperkuat gaya kepemimpinan yang mendukung pengembangan diri 

guru untuk mencapai kinerja yang lebih baik. 
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Pendahuluan 

Kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi guru memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang bertujuan untuk menyiapkan lulusan yang siap 

menghadapi tuntutan industri. Dalam konteks ini, kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab dalam 

manajemen sekolah, tetapi juga berperan dalam menginspirasi dan memotivasi guru untuk mencapai kinerja 

terbaik. Sebagaimana diungkapkan oleh Aulia et al.  (2022), relevansi kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

industri sangat penting, demikian pula dengan gaya kepemimpinan yang dapat mendorong motivasi guru untuk 

berinovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang efektif. Selain itu, Rahmawati et al. (2021) 

menekankan pentingnya integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan, karena hal ini dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan 

Namun, tantangan di SMK, khususnya di Sumatera Barat, semakin kompleks, salah satunya adalah 

kurangnya sinkronisasi antara kurikulum dengan kebutuhan industri, serta rendahnya motivasi guru yang 

berpengaruh terhadap kinerja mereka. Wiharja dan Firnanda (2021) menyoroti bahwa lingkungan non-industri 

turut memengaruhi motivasi siswa dan guru di SMK. Oleh karena itu, peran kepala sekolah dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat menjadi sangat krusial. Gaya 

kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif telah terbukti menjadi salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan kinerja guru. Asri et al. (2021) menyebutkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 

memiliki dampak signifikan dalam mempersiapkan lulusan berbasis industri. Hal ini diperkuat oleh Ayudia et 

al. (2022), yang menyatakan bahwa kombinasi antara kepemimpinan, motivasi kerja, dan budaya sekolah yang 
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kuat dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK. Dalam menghadapi tantangan global, strategi 

kepemimpinan kepala sekolah harus terus disesuaikan dengan perkembangan zaman. Seperti diungkapkan 

Yasin (2022), integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan memberikan potensi manfaat 

besar dalam mengembangkan masyarakat berbasis pengetahuan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi terhadap 

kinerja guru di SMK di Sumatera Barat. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana kedua faktor 

tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kinerja guru, serta apakah kombinasi antara gaya kepemimpinan 

dan motivasi dapat memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Mardizal et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa pemimpin yang memiliki pendekatan kepemimpinan yang transformasional, visioner, 

dan autentik dapat mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan, terutama dalam konteks 

pendidikan di era 4.0. Hanafiyah et al.  (2023) mengungkapkan, kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui manajemen berbasis sekolah. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara praktis maupun teoritis. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada kepala sekolah mengenai pentingnya penerapan gaya 

kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan kinerja guru. Di sisi lain, temuan penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada pengelola pendidikan mengenai strategi kepemimpinan 

yang tepat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan kualitas pendidikan di SMK. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena dapat mengukur variabel secara objektif dan menganalisis hubungan antar 

variabel dengan cara yang terstruktur dan sistematis, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru (Darmawan, 2013). Seperti yang diungkapkan oleh Khoiron 

(2020), penelitian kuantitatif dalam pendidikan teknologi kejuruan bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil pembelajaran, yang relevan dengan konteks penelitian ini. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMK di Sumatera Barat. Sampel penelitian terdiri dari 32 

orang guru yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan sampel sebanyak 32 orang 

didasarkan pada pertimbangan bahwa jumlah ini cukup representatif untuk menggambarkan karakteristik dan 

kondisi di lapangan, mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya yang ada. Ukuran sampel ini juga sesuai 

dengan rekomendasi dari Slovin (1960) yang menyatakan bahwa dalam penelitian dengan populasi besar, 

ukuran sampel dapat dihitung dengan rumus yang menghasilkan sampel yang memadai untuk analisis statistik 

yang valid. 

Instrumen Penelitian  

Instrumen utama yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner yang dibagi menjadi dua bagian. 

Bagian pertama mengukur gaya kepemimpinan dan motivasi kepala satuan pendidikan, sementara bagian 

kedua mengukur kinerja guru berdasarkan indikator yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab mereka di 

sekolah: (1) Gaya Kepemimpinan dan Motivasi: Pengukuran gaya kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah 

dilakukan menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima tingkatan, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. Skala ini digunakan untuk menilai persepsi guru terhadap gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh kepala sekolah serta tingkat motivasi yang diterima oleh guru; (2) Kinerja Guru: Kinerja 

guru diukur dengan indikator-indikator yang relevan, seperti pencapaian tujuan pembelajaran, kreativitas dalam 

mengajar, serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa. 

Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Untuk memastikan validitas instrumen, dilakukan uji validitas konstruksi dengan menggunakan validasi ahli, 

yaitu meminta pendapat dari beberapa pakar di bidang pendidikan dan manajemen. Selain itu, dilakukan uji 

validitas item dengan analisis korelasi antara item-item dalam kuesioner dan skor total untuk memastikan 

bahwa setiap item mengukur aspek yang relevan. 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan teknik Cronbach's Alpha, yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal dari kuesioner. Nilai Cronbach's Alpha yang lebih dari 0,7 dianggap menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang baik (Sekaran, 2006). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 

memiliki nilai Cronbach's Alpha yang memadai, sehingga dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang 

diteliti. 
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Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan antara 

gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja guru. Model regresi linier berganda dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara bersamaan. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan perangkat statistik seperti SPSS. 

Selain itu, untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas, digunakan metode weighted least yang dapat 

meningkatkan akurasi hasil analisis. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan hubungan signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap kinerja guru di sekolah menengah kejuruan. Dalam analisis ini, dua variabel independen, yaitu gaya 

kepemimpinan dan motivasi, diuji pengaruhnya terhadap kinerja guru, dengan mempertimbangkan faktor-

faktor lain yang mungkin berkontribusi. Berikut ini adalah hasil uji regresi yang diperoleh: 

Tabel 1 <Hasil Uji Regresi> 

Variabel Koefisien t-Statistik Signifikansi R² 

Gaya Kepemimpinan 0.452 4.133 0.002 0.28 

Motivasi 0.567 6.737 0.000 0.30 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian, yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dan motivasi, memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Dari tabel analisis, nilai t untuk variabel 

gaya kepemimpinan tercatat sebesar 4.133 dengan tingkat signifikansi 0.002. Hasil ini menegaskan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah secara signifikan memengaruhi kualitas kerja guru di sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih kondusif, meningkatkan kinerja guru dalam mengajar, serta mendorong hasil 

pembelajaran yang lebih baik. Motivasi, sebagai variabel kedua, memiliki pengaruh yang bahkan lebih kuat 

dibandingkan gaya kepemimpinan. Nilai t untuk variabel ini mencapai 6.737 dengan tingkat signifikansi 0.000, 

menunjukkan bahwa motivasi memainkan peran yang sangat penting dalam memengaruhi kinerja guru. Guru 

yang memiliki tingkat motivasi tinggi cenderung lebih berkomitmen terhadap tugas mereka, lebih kreatif dalam 

menciptakan strategi pembelajaran, dan lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Motivasi tidak hanya 

memengaruhi aspek teknis pekerjaan guru, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan lingkungan belajar yang 

inspiratif dan mendukung keberhasilan siswa. 

Selain itu, koefisien determinasi (R²) memberikan gambaran tentang seberapa besar variabel gaya 

kepemimpinan dan motivasi mampu menjelaskan variasi dalam kinerja guru. Nilai R² masing-masing adalah 

0.28 untuk gaya kepemimpinan dan 0.30 untuk motivasi. Jika digabungkan, kedua variabel ini dapat 

menjelaskan hingga 58% variasi dalam kinerja guru. Artinya, lebih dari separuh perubahan dalam kinerja guru 

dapat dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dan tingkat motivasi mereka. Angka ini 

mengindikasikan bahwa kedua variabel ini memiliki kontribusi yang substansial terhadap kinerja guru dan harus 

menjadi perhatian utama dalam pengelolaan sekolah. Namun, penting untuk dicatat bahwa meskipun gaya 

kepemimpinan dan motivasi memberikan kontribusi yang signifikan, ada 42% faktor lain yang tidak tercakup 

dalam penelitian ini yang mungkin turut memengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup 

dukungan fasilitas pendidikan, budaya kerja, kompetensi profesional guru, serta keterlibatan komunitas sekolah.  

Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi guru merupakan dua 

faktor yang saling terkait dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Temuan ini sejalan dengan teori 

kepemimpinan transformasional, yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif dapat menginspirasi dan 

memotivasi anggota tim untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, gaya kepemimpinan 

kepala sekolah yang mendukung dan memberdayakan guru, seperti yang dijelaskan oleh Bass (1985), dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

SMK. Penelitian ini mendukung temuan Windasari, Roesminingsih, dan Trihantoyo (2022) yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang besar terhadap perubahan organisasi sekolah, 

termasuk dalam meningkatkan kualitas kinerja guru. Hasil penelitian ini juga selaras dengan hasil studi oleh 

Hasra (2024) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional meningkatkan kepuasan kerja dan 

komitmen di kalangan guru, yang berujung pada peningkatan kinerja. Selain itu, dalam penelitian yang lebih 

lokal, Windiawan (2024) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan penting dalam 
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membangun budaya sekolah yang mendukung kinerja guru. Kepala sekolah yang mampu memotivasi guru, 

baik melalui pengakuan atas pencapaian maupun kebijakan yang mendukung pengembangan profesional, 

memiliki dampak langsung pada peningkatan kualitas pendidikan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

oleh Romadhon (2021), yang menunjukkan bahwa kepala sekolah dengan kemampuan manajerial yang baik 

dapat menciptakan suasana kerja yang lebih kondusif bagi peningkatan kinerja guru di sekolah menengah 

kejuruan. 

Motivasi guru, baik intrinsik maupun ekstrinsik, juga terbukti memainkan peran yang sangat penting dalam 

peningkatan kinerja mereka. Penemuan ini selaras dengan teori motivasi Herzberg (1959), yang membedakan 

faktor motivator (misalnya, pengakuan atas pencapaian) dan faktor hygiene (misalnya, kondisi kerja yang baik) 

dalam mempengaruhi kinerja Dalam konteks penelitian ini, motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan dan 

insentif, terbukti memiliki pengaruh besar terhadap kinerja guru, yang mendukung temuan dari Irfiana dan 

Siswanto (2024), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat meningkatkan 

motivasi kerja guru dan memengaruhi kinerja mereka secara positif. Penelitian ini juga sejalan dengan studi 

oleh Marliani dan Antari (2021), yang menunjukkan bahwa motivasi guru memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja mereka, khususnya di tengah tantangan eksternal seperti pandemi Covid-19. Dalam situasi 

krisis, motivasi menjadi faktor penting untuk menjaga semangat kerja guru, bahkan ketika mereka menghadapi 

ketidakpastian dan beban kerja yang lebih berat. 

Dalam penelitian internasional, Deci dan Ryan (2000) melalui teori motivasi diri (Self-Determination 

Theory) menekankan pentingnya motivasi intrinsik dalam meningkatkan kinerja seseorang. Mereka 

berargumen bahwa ketika individu merasa memiliki kontrol atas tugasnya dan dihargai atas pencapaian mereka, 

mereka akan menunjukkan kinerja yang lebih tinggi. Dalam konteks pendidikan, guru yang merasa dihargai 

dan diberdayakan oleh kepala sekolah lebih cenderung menunjukkan komitmen yang tinggi terhadap 

pekerjaannya. 

Lebih lanjut, penelitian ini mengidentifikasi bahwa meskipun gaya kepemimpinan dan motivasi memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, masih ada 42% faktor lain yang memengaruhi kinerja guru. Faktor-

faktor lain yang mungkin berperan dalam kinerja guru termasuk budaya sekolah, dukungan fasilitas pendidikan, 

serta keterlibatan komunitas sekolah. Seperti yang dijelaskan oleh Mugiwati (2021) bahwa lingkungan kerja 

yang kondusif, yang mencakup fasilitas yang memadai, hubungan antar guru yang harmonis, dan dukungan 

dari kepala sekolah, berperan penting dalam meningkatkan kinerja guru. Hal ini juga sejalan dengan temuan 

oleh Tiro dan Sudarmin (2022), yang menunjukkan bahwa budaya sekolah yang mendukung dapat 

meningkatkan produktivitas guru. Fasilitas yang memadai dan kebijakan yang mendukung pengembangan 

profesional guru, seperti pelatihan dan workshop, adalah elemen yang juga berpengaruh pada kinerja guru. 

Lebih lanjut Kurniawan dan Karim (2020) menekankan pentingnya relevansi antara kompetensi yang 

diajarkan di sekolah dan kebutuhan dunia industri untuk meningkatkan kinerja guru. Guru yang merasa bahwa 

apa yang mereka ajarkan sesuai dengan kebutuhan industri akan lebih termotivasi dan merasa pekerjaan mereka 

memiliki dampak yang lebih besar. Ini memperlihatkan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam 

menjembatani kebutuhan dunia kerja dengan kurikulum yang diajarkan di SMK. 

Dalam konteks kepemimpinan kepala sekolah, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya gaya 

kepemimpinan transformasional dalam menciptakan iklim kerja yang positif dan mendukung perkembangan 

profesional guru. Kepala sekolah yang dapat menginspirasi dan memberikan arahan yang jelas akan mampu 

menciptakan budaya kerja yang lebih inklusif dan inovatif. Hal ini mengonfirmasi hasil penelitian Siregar dan 

Gabe (2020) yang menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah dalam memimpin berkontribusi 

besar terhadap peningkatan kinerja guru. Kepala sekolah yang efektif mampu mengintegrasikan gaya 

kepemimpinan yang memberdayakan dengan pendekatan motivasional yang tepat untuk meningkatkan 

komitmen dan produktivitas guru. Selain itu, pentingnya penerapan inovasi pembelajaran di SMK juga 

terungkap dalam temuan penelitian ini. Gaya kepemimpinan yang mendorong penggunaan teknologi 

pendidikan dan pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dapat meningkatkan 

motivasi dan kualitas pengajaran guru. Seperti yang dijelaskan oleh Hamidah dan Supardi (2024), penggunaan 

blended learning sebagai inovasi dalam pembelajaran memberikan dampak signifikan pada motivasi siswa dan 

dapat juga diterapkan untuk mendukung proses pengajaran yang lebih kreatif bagi guru. 

Penelitian ini memperkaya literatur tentang kepemimpinan transformasional dengan menunjukkan 

penerapannya dalam konteks SMK. Sebelumnya, banyak penelitian mengenai kepemimpinan transformasional 

lebih banyak mengkaji sekolah dasar atau menengah umum. Namun, dalam konteks SMK, kepemimpinan yang 

inspiratif dan visioner dari kepala sekolah terbukti efektif dalam mendorong guru untuk beradaptasi dengan 

tantangan dunia pendidikan yang terus berubah, termasuk mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan 

menghadapi tuntutan industri. Penemuan ini memberikan bukti empiris baru yang mendukung pentingnya 
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kepemimpinan transformasional dalam konteks pendidikan kejuruan yang memiliki karakteristik dan 

kebutuhan yang berbeda. Penelitian ini tidak hanya menguji hubungan langsung antara motivasi dan kinerja 

guru, tetapi juga membahas pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam membentuk budaya sekolah 

yang dapat mendukung motivasi tersebut. Meskipun penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolah sudah 

banyak dilakukan, namun sedikit penelitian yang secara eksplisit menggabungkan faktor motivasi sebagai 

variabel yang lebih dominan dalam pengaruhnya terhadap kinerja guru. Dengan menunjukkan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh lebih kuat, penelitian ini membuka pemahaman baru tentang bagaimana kepala sekolah 

dapat menciptakan kondisi yang meningkatkan motivasi guru, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kinerja mereka. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja kepala satuan pendidikan di SMK. Gaya kepemimpinan yang mendukung, 

berorientasi pada pengembangan potensi individu, serta komunikasi yang efektif mampu meningkatkan kinerja 

guru. Selain itu, motivasi yang berasal dari pemahaman tujuan pendidikan yang jelas dan penghargaan terhadap 

prestasi turut mendorong guru mencapai kinerja terbaik. Temuan ini menunjukkan pentingnya peran kepala 

sekolah dalam mengembangkan gaya kepemimpinan yang memotivasi guru secara intrinsik dan ekstrinsik. 

Kepala sekolah perlu terus mengadopsi pendekatan yang berfokus pada pemberdayaan dan memberikan 

dukungan maksimal kepada guru agar kinerja mereka meningkat. Evaluasi dan penguatan motivasi guru juga 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang disampaikan. 

Penelitian ini terbatas pada SMK di wilayah tertentu sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya berlaku 

di konteks lain. Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan pada gaya kepemimpinan dan motivasi tanpa 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh. Disarankan untuk meneliti lebih dalam 

mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru di SMK, seperti budaya organisasi, pelatihan 

profesional, dan tingkat keterlibatan orang tua siswa. Penelitian lebih lanjut dapat memperkaya pemahaman 

tentang dinamika yang mempengaruhi kinerja guru dalam konteks pendidikan kejuruan. 
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